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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilakukan pada PT Perkebunan Nusantara V Bagian Urusan 

Rumah Tangga tepatnya di Jl Rambutan No 43 – Riau. Penelitian ini dimulai 

sejak bulan Oktober 2017 sampai penelitian ini selesai. 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

a. Jenis Sumber 

Adapun sumber dan jenis data yang dipergunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Data Primer. Merupakan data yang didapat dari sumber pertama baik dari 

individu atau perorangan. Dalam penulisan ini data Primernya diperoleh 

melalui kuesioner dengan pihak PT Perkebunan Nusantara V Bagian Urusan 

Rumah Tangga. 

2. Data Sekunder. Dalam penelitian ini menggunakan data sekunder yang 

diperoleh dari sumber sekunder. Sumber sekunder merupakan sumber yang 

tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya melalui 

pihak lain atau melalui dokumen (elektronik maupun cetak). 

b. Jenis Data  

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Data Kuantitatif, 

yaitu data yang diukur dalam suatu skala numerik (angka). Data dalam laporan 

penelitian ini bersifat kuantitatif karena data diperoleh dengan mengukur nilai 
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beberapa variabel dalam sampel atau populasi. Data kuantitatif yaitu data atau 

keterangan yang berupa angka-angka tabel atau bagan. Untuk mengukur 

hubungan masing-masing variabel dibantu komputerisasi melalui program SPSS 

(Statictical Package for Social Science) versi 17. 

3.3 Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Kuesioner 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data dimana partisipasi/responden 

mengisi pertanyaan atau pernyataan kemudian setelah diisi dengan lengkap 

mengembalikan kepala peneliti (Sugiyono, 2013 : 230). Ada dua tipe pertanyaan 

dalam kuesioner penelitian, yakni pertanyaan terbuka dan pertanyaan tertutup. 

1. Pertanyaan dengan jawaban terbuka adalah pertanyaan yang mengharapkan 

responden untuk menuliskan jawabannya berbentuk uraian terhadap suatu hal. 

2. Pertanyaan dengan jawaban tertutup adalah mengharapkan responden untuk 

memilih salah satu alternative jawaban dari setiap pertanyaan yang telah 

tersedia (Sugiyono, 2016). 

 Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert. 

Setiap jawaban dari pertanyaan yang diajukan diberi bobot atau nilai. Seperti 

halnya dibawah ini : 

1. Sangat Setuju (SS)  : 5 

2. Setuju (S)   : 4 

3. Ragu (R)   : 3 
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4. Tidak Setuju (TS)  : 2 

5. Sangat Tidak Setuju (STS) : 1 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa 

berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari seseorang 

(Sugiyono, 2016). Dokumentasi pada penelitian ininadalah dengan meminta data-

data perusahaan PT Perkebunan Nusantara V Bagian Urusan Rumah Tangga 

(URTA) di Pekanbaru. 

3.4 Populasi dan Sampel 

a. Populasi  

Menurut (Sugiyono, 2008 : 80) menyatakan bahwa populasi wilayah yang 

terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Dari pengertian tersebut dapat diartikan bahwa yang menjadi 

populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan pada PT Perkebunan 

Nusantara V Bagian Urusan Rumah Tangga yang berjumlah 40 orang karyawan. 

b. Sampel 

Sampel merupakan bagian dari populasi yang ingin di teliti oleh peneliti. 

Menurut Sugiyono (2013 : 81), “Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Pada penelitian ini, maka 

sampel yang digunkan berjumlah 40 orang.  Metode yang digunakan pada 

penelitian ini adalah metode sensus. 
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3.5 Uji Kualitas Data 

Menurut Iskandar (2010:68) kualitas data penelitian suatu hipotesis sangat 

tergantung pada kualitas data yang dipakai didalam penelitian tersebut. Kualitas 

data penelitian ditentukan oleh instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan 

data untuk menghasilkan data yang berkualitas. Adapun uji validitas, uji 

reliabilitas, dan uji normalitas. 

3.5.1  Uji Validitas 

 Validitas data yang ditentukan oleh proses pengukuran yang kuat. Suatu 

instrumen pengukuran dikatakan mempunyai validitas yang tinggi apabila 

instrumen tersebut mengukur apa yang sebenarnya diukur. Uji validitas 

menunjukkan sejauh mana alat ukur benar-benar cocok atau sesuai sebagai alat 

ukur yang diinginkan. Pengujian validitas dilakukan untuk menguji apakah 

jawaban dari kuesioner dari responden benar-benar cocok untuk digunakan dalam 

penelitian ini atau tidak. Adapaun kriteria pengambilan keputusan uji validitas 

untuk setiap perntanyaan adalah nilai Corrected Item Total Correlation ataunilai r 

hitung harus berada diatas 0,3. Hal ini dikarenakan jika nilai r hitung lebih kecil 

dari 0,3, berartiitem tersebut memiliki hubungan yang lebih rendah dengan item-

item pertanyaan lainnya dari pada variabel yang diteliti, sehingga item tersbut 

dinyatakan tidak valid (Iskandar, 2010:69). 

3.5.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah tingkat kestabilan suatu alat pengukuran dalam 

mengukur suatu gejala atau kejadian. Penguji reliabilitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah hasil jawaban dari kuesioner oleh responden benar-benar 
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stabil dalam mengukur suatu gejala atau kejadian. Semakin tinggi reliabilitas 

suatu alat pengukur semakin stabil pula alat pengukur tersebut rendah maka alat 

tersebut tidak stabil dalam mengukur suatu gejala. Instrumen yang realibeladalah 

instrumen yang digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama akan 

menghasilkan data yang sama. 

Adapun kriteria pengambilan keputusan untuk uji reliabilitas adalah dengan 

melihat nilai Cronbach Alpha (α) untuk masing-masing variabel. Dimana suatu 

variabel dikatakan reliabilitas jika memberikan nilai Cronbach Alpha lebih kecil 

0,60.  

3.5.3 Uji Normalitas Data 

Uji normalitas adalah langkah awal yang harus dilakukan untuk setiap 

analisis multvariate khusunya jika tujuannya adalah inferensi. Tujuannya adalah 

untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel dependen dengan variabel 

independen mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik 

adalah distribusi data normal atau mendekati normal. 

pengujian dilakukan dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu 

diagonal dari grafik scatter plot, dasar pengambilan keputusannya adalah jika data 

menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti garis diagonal maka model 

regresi memenuhi asumsi normalitas. Jika data menyebar jauh dari regresi atau 

tidak mengikuti arah garis diagonal. maka model regresi tidak memenuhi asumsi 

normalitas. 
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3.6 Uji Asumsi Klasik 

Untuk mengetahui apakah hasil estimasi regresi yang dilakukan terbebas 

dari bisa yang mengakibatkanh hasil regresi yang diperoleh tidak valid dan 

akhirnya hasil regresi tersbut tidak dapat dipergunakan sebagai dasar untuk 

menguji hipotesis dan penarikan kesimpulan, maka digunakan asumsi klasik. 

Asumsi klasik yang diperlukan adalah : 

3.6.1 Uji Autokolerasi  

Autokorelasi adalah keadaan dimana terjadinya korelasi anatara residual 

pada satu pengamatan lain pada model regresi. Uji autokorelasi digunakan untuk 

mengetahui ada taua tidaknya korelasi yang terjadi pada residual pada suatu 

pengamatan lain pada model regresi. Umumnya untuk mengetahui adanya 

autokorelasi dilakukan uji Durbin-Watson  (Priyanto, 2010: 87). Uji Durbin 

Watson (Durbin Watson Test) yang merupakan uji yang sangat populer untuk 

menguji ada tidaknya maslaah aotokorelasi dari model empiris yang diestimasi. 

3.6.2 Uji Heterokedastisitas 

Pengujian heterokedastisitas dalam model regresi dilakukan untuk 

mengetahui apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians dan dari 

suatu pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi 

heterokedastisitas. Pengujian ini dilakukan dengan melihat pola tertentu pada 

grafik dimana sumbu Y adalah yang telah diprediksi dan sumbu X adalah residual 

(Y prediksi – Y sesungguhnya) yang telah standarized. Dasar pengambilan 

keputusannya adalah : 
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1. Jika pola tertentu seperti titik-titik yang ada membentuk suatu pola yang 

teratur (bergelombang melebar kemudian menyempit) maka telah terjadi 

heterokedastisitas. 

2. Jika tidak terdapat pola yang jelas serta titi-titik menyebar di atas dan dibawah 

angka 0 (nol) pada sumbu Y maka tidaj terjadi heterokedastisitas. 

3.7 Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linier berganda adalah alat analisis yang dipergunakan untuk 

mengukur pengaruh dua atau lebih variabel bebas terhadap variabel terikat 

(Djarwanto dan Subagyo dalam Sunyoto, 2013 : 19). 

                    

Keterangan : 

Y =  Kepuasan Kerja 

a =  Konstanta 

b =  Koefisien 

X1 = Lingkungan kerja fisik  

X2 =  Lingkungan kerja non-fisik 

b1 b 2 =  Koefisien regresi 

e =   Variabael lain yang tidak diukur dalam penelitian ini 

Dalam melakukan analisis regresi linear berganda terdapat langkah-langkah 

sebagai berikut : 

a. Uji Signifikansi Secara Parsial (Uji t) 

Uji signifikansi secara parsial (uji t) ini bertujuan untuk mengetahui seberapa 

besar pengaruh variabel independen X1 dan X2 terhadap variabel dependen (Y) 

dengan asumsi variabel lainnya adalah konstan. Pengujian dilakukan dengan 2 
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arah (2 tail) dengan tingkat keyakinan sebesar 95% dan dilakukan uji tingkat 

signifikan pengaruh hubungan variabel independen secara individual terhadap 

variabel dependen, dimana tingkat signifikansi ditentukan sebesar 5% dan degree 

of freedom (df) : n - (k+1). 

Suharyadi (2009:164)  menyatakan kriteria signifikansi secara parsial 

terhadap variabel penelitian sebagai berikut : 

1. Apabila t hitung > t tabel atau P value < α maka : 

a) Ha diterima karena memiliki pengaruh yang signifikan  

b) Ho ditolak karena tidak terdapat pengaruh yang signifikan  

2. Apabila t hitung < t tabel atau P value > α, maka : 

a) Ha ditolak karena tidak memiliki pengaruh yang signifikan  

b) Ho diterima karena terdapat pengaruh yang signifikan 

b. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 

Uiji Signifikansi Simultan ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

variabel independen (X1,X2) secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel 

dependen (Y). Analisis uji F dilakukan dengan membandingkan F hitung dan F 

tabel. Namun sebelum membandingkan nilai F tersebut, harus ditentukan tingkat 

kepercayaan (1-α) dan derajat kebebasan (degree of freedom) = n- (k-1)agar dapat 

ditentukan nilai kritisnya. Adapun nilai Alpha yang digunkan dalam penelitian ini 

adalah sebesar 0,05. 

Suharyadi (2009:238) menyaakan kriteria signifikansi secara parsial 

terhadap variabel penelitian sebagai berikut : 
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1. Apabila F hitung >F tabel atau P value < α maka : 

a) Ha diterima karena terdapat pengaruh signifikan  

b) Ho ditolak karena tidak terdapat pengaruh yang signifikan 

2. Apabila F hitung > F tabel atau P value > α maka: 

a) Ha ditolak karena tidak memiliki pengaruh yang signifikan  

b) Ho diterima karena terdapat pengaruhaa yang signifikan 

c. Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk mengetahui presentase variabel 

independen secara bersama-sama dapat menjelaskan variabel dependen. Nilai 

koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Jika koefisien determinasi (R
2
) = 

1, artinya variabel independen memberikan informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variabel-variabel dependen. Jika koefisien determinasi (R
2
) = 0, 

artinya variabel independen tidak mampu menjelaskan pengaruh variabel-varibael 

yang diteliti. 

 


